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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penerapan lion 

pride optimizer (LPO) untuk menyelesaikan permasalahan asymmetric traveling 

salesman problem (ATSP) dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Perancangan dan implementasi LPO untuk menyelesaikan permaslahan 

ATSP telah dilakukan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik, berikut adalah 

kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

1. Penerapan LPO dalam menyelesaikan kasus ATSP telah dilakukan, dan 

penerapan dapat menampilkan solusi dari permasalahan ATSP 

menggunakan algoritma LPO. Penerapan juga dinilai mendapatkan 

tingkat performansi yang cukup baik karena LPO dapat mencapai nilai 

best known solution pada 3 dari total 5 kasus benchmark ATSP, yaitu 

BR17, FTV33, dan FTV44. 

2. Berdasarkan hasil pengujian parameter LPO, diketahui bahwa tidak 

terdapat pengaruh dari parameter yang digunakan dalam penerapan LPO 

pada permasalahan ATSP. Hal ini menunjukkan bahwa parameter LPO 

tidak sensitif dan berpengaruh terhadap performansi LPO untuk 

menyelesaikan permasalahan ATSP. 

3. Berdasarkan hasil penerapan LPO pada kasus benchmark ATSP, telah 

dilakukan perbandingan dengan algoritma Elephant Herding Optimization 

(EHO) (Santosa, 2017), New Genetic Algorithm (NGA) (Nagata & Soler, 

2012), Improved Discrete Bat Algorithm (IDBA) (Osaba, et.al., 2015), 

Harmonic Search Algorithm (HSA) (Kevin, 2017), dan Lion Optimization 

Algorithm (LOA) (Elim, 2017). Pada kasus BR17 LPO berhasil 

mendapatkan nilai best known solution seperti pada algoritma 

pembanding lainnya. Pada kasus FTV33 LPO berhasil mendapatkan nilai 
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best known solution seperti pada EHO, NGA dan IDBA. Pada kasus 

FTV44 LPO berhasil mendapatkan nilai best known solution seperti pada 

EHO, NGA dan IDBA. Pada kasus FTV55 LPO belum mendapatkan nilai 

best known solution seperti pada EHO, NGA, dan IDBA namun 

mendapatkan nilai optimal yang lebih baik dari HSA dan LOA. Pada kasus 

FTV70 LPO belum mendapatkan nilai best known solution seperti pada 

NGA namun mendapatkan nilai optimal sama seperti EHO yang lebih baik 

dari IDBA, HAS, dan LOA. 

 

VI.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan lion pride 

optimizer (LPO) dan penyelesaian asymmetric traveling salesman problem 

(ATSP). 

1. Untuk penerapan LPO selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan 

jumlah populasi singa yang digunakan dan juga parameter penentu 

seperti ths, thls, dan tls agar dapat mendapatkan nilai yang lebih baik 

dengan memberikan lebih banyak waktu dalam pencarian solusi LPO. 

2. Local search algorithm yang berbeda dapat diterapkan pada LPO untuk 

membantu pencarian agar mendapatkan solusi yang lebih optimal. 

3. Dapat dilakukan penerapan LPO pada variasi kasus TSP yang berbeda 

dari penelitian ini. 
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